BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari pengolahan data dan analisa diatas maka

dapat diambil kesimpulan, antara lain :

1. Pada metode AHP yang menjadi kriteria prioritas utama adalah
kualitas, kemudian yang kedua adalah harga. Untuk urutan yang
ketiga adalah service dan kondisi perusahan serta urutan keempat
dan kelima adalah fleksibilitas dan delivery. Untuk urutan
subkriteria yang paling penting di CV. S dari kriteria kualitas
adalah K1, K2 dan urutan terakhir adalah K3. Untuk kriteria
harga subkriteria yang paling penting adalah harga lebih murah
dari ketetapan perusahaan. Untuk Kriteria service urutan
subkriteria yang paling penting adalah S1, S4, S2 dan S3. Untuk
kriteria kondisi perusahaan urutan subkriteria yang paling
penting adalah KP1 kemudian KP2. Untuk kriteria fleksibilitas
urutan subkriteria yang paling penting adalah F1 kemudian F2.
Dan untuk kriteria delivery urutan subkriteria yang paling
penting adalah D1 kemudian D2.

Pada metode expertise based ranking of expert yang menjadi
kriteria prioritas utama adalah kualitas, kemudian yang kedua
adalah harga. Untuk urutan yang ketiga adalah fleksibilitas.
Urutan keempat dan kelima adalah kondisi perusahaan dan
serivice. Dan urutan kriteria yang terakhir adalah delivery. Untuk
urutan subkriteria yang paling penting di CV. S dari kriteria
kualitas adalah K1, K2 dan urutan terakhir adalah K3. Untuk
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kriteria harga subkriteria yang paling penting adalah harga lebih
murah dari ketetapan perusahaan. Untuk kriteria fleksibilitas
urutan subkriteria yang paling penting adalah F1 kemudian F2.
Untuk kriteria kondisi perusahaan urutan subkriteria yang paling
penting adalah KP1 kemudian KP2. Untuk kriteria service urutan
subkriteria yang paling penting adalah S1, S4, S2 dan yang
terakhir S3. Dan untuk Kriteria delivery urutan subkriteria yang
paling penting adalah D1 kemudian D2.

2. Berdasarkan hasil dari studi kasus tersebut, model yang di dapat
sesuai dengan CV. S. Dikarenakan hasil dari proses seleksi
supplier dan hasil evaluasi supplier memiliki hasil supplier
utama yang sesuai yaitu supplier X. Hal ini membuktikan bahwa
proses pemilihan supplier yang dilakukan sudah valid sehingga
model pemilihan dan evaluasi supplier dapat diterapkan oleh

perusahaan.

6.2 Saran
Disarankan untuk penelitian selanjutnya, model pemilihan
dan evaluasi supplier dapat dikembangkan agar dapat diaplikasikan

di berbagai perusahaan.
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